BAB Il
STRATEGI POLITIK MUHAMMAD AL-FATIH DALAM
PENAKLUKAN KONSTANTINOPEL

A. Biografi Muhammad al-Fatih

Muhammad al-Fatih atau Muhammad Il lahir pada tahun 833 H (1429
M), yang bergelar Fatih dan abul Khairat. Memerintah kurang lebih selama 30
tahun dan berhasil membawa kebaikan dan kemuliaan bagi kaum muslimin. Dia
diangkaat menjadi penguasa Daulah Utsmaniyah setelah kematian ayahnya pada
tanggal 16 Muharram 855 H (18 Februari 1451 M).

Muhammad al-Fatih mempunyai kepribadian yang menawan dan unik.
Semenjak kecil, dia mampu mengungguli teman-temannya dalam banyak ilmu
yang dia pelajari di sekolah istana, serta menguasai banyak bahasa dan sangat
tertarik untuk mempelajari buku-buku sejarah. Di kemudian hari, semua itu
membantu pemantapan kepribadiannya dalam menjalankan medan perang dan
administrasi negara. Akhirnya dalam sejarah dia dikenal dengan gelar Muhammad
al-Fatih yang bearti Muhammad Sang Penakluk. Gelar ini ia raih karena
keberhasilan dalam menaklukan Konstantinopel.?

Muhammad al-Fatih mengikuti jalan yang ditempuh oleh para leluhur dan
ayahnya dalam berbagai penaklukan. Setelah menjadi penguasa Daulah
Utsmaniyah, dia segera mengatur ulang administrasi negera yang cukup

kompleks, banyak memperhatikan urusan keungan negara, mencari sumber

! Ali Muhammad Ash-shallabi, Bintang Kekhalifahan Turki Utsmani sultan Muhammad
al-Fatih sang Penakluk Konstantinopel (Terjemahan), (Jakarta: Darul Haq, 2017) him. 101.

2 Ali Muhammad Ash-shalabi, Muhammad al-Fatih sang Penakluk (Terjemahan)
Cetakan I, (Solo:al-Wafi, 2016) him. 168.
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pendapatan negara dan membatasi alokasi pembelanjaannya. la juga
memfokuskan pada pengembangan dan pengorganisasian ulang para batalyon-
balyon pasukan serta membuat daftar khusus untuk mereka, menambah gaji dan
memasukkan banyak persenjataan modern. Beliau juga memperbaiki administrasi
pemerintahan daerah. Beberapa pejabat lama tetap dia pertahankan posisinya di
daerah mereka masing-masing, dan ia menurunkan beberapa pejabat yang malas
dan tidak serius dalam memerintah. Dia meningkatkan kemampuan orang-orang
di sekitarnya serta memperkuat dengan pengetahuan manajemen dan militer yang
cukup baik. Semua itu turut membantu dalam menstabilkan dan memajukan
Daulah Utsmaniyah.®

Setelah berhasil melakukan perbaikan internal, dia juga ingin menaklukan
dan menyebarkan Islam di wilayah-wilayah Kristen di Eropa. Banyak faktor yang
membantu keinginannya terwujud. Di antaranya lemahnya kekaisaran Byzantium
akibat konflik dengan negara-negara Eropa lainnya. Selain itu, adanya
perselisihan Internal yang menimpa seluruh wilayah dan kota di Eropa secara
umum. Muhammad al-Fatih tidak hanya mencukupkan diri dengan dua faktor
tadi. Namun dia juga berusaha dengan serius untuk meraih kemenangan dengan
menaklukan Konstantinopel. Sebab Konstantinopel merupakan Ibu kota
kekaisaran Byzantium dan benteng strategis paling penting bagi pihak Kristen
untuk bergerak menyerang Dunia Islam selama beberapa kurun waktu.
Konstantinopel juga menjadi kebanggaan kekaisaran Byzantium khususnya dan

orang-orang Kristen umumnya. Muhammad al-Fatih ingin menjadikan

% 1bid, him. 169.
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Konstantinopel sebagai ibu kota Daulah Utsmaniyah. Dia juga ingin
merealisasikan cita-cita yang belum mampu diraih oleh para komandan pasukan
Islam yang telah mendahuluinya.”

Kunci keberhasilan dari kepemimpinan Sultan Muhammad Al-Fatih
sampaikan kepada anaknya sultan Bayezid Il sebelum ia wafat, beliau berkata:
Tidak lama lagi aku akan mati. Tetapi aku tidak pernah menyesal karena telah
meninggalkan calon penerus sepertimu. Jadilah seorang yang adil, shaleh dan
penyayang. Lindungilah seluruh rakyatmu tanpa membeda-bedakan dan
bekerjalah untuk menyebarkan agama Islam. Karena ini adalah kewajiban semua
raja diatas muka bumi. Dahulukan perhatianmu kepada agama atas urusan apapun.
Jangan berhenti untuk terus melakoninya. Jangan memilih orang yang tidak
memperhatikan urusan agama, tidak menjauhi dosa-dosa besar dan tenggelam
dalam maksiat. Jauhilah bid’ah yang merusak. Jauhi orang yang mengajakmu
melakukan bid’ah itu. Perluaslah negerimu dengan berjihad dan jagalah jangan
sampai harta Baitul Mal itu agar tidak dihambur-hamburkan. Jangan mengambil
harta seorang pun dari rakyatmu kecuali dengan aturan Islam. Berikan jaminan
makanan bagi orang-orang lemah. Muliakanlah sebaik-baiknya orang-orang yang
berhak. Ketahuilah bahwa para ulama itu seperti kekuatan yang tersebar dalam
tubuh negeramu. Maka muliakan kehormatan mereka dan motivasilah mereka
(dengan yang kau miliki). Jika engkau mendengarkan seorang ulama dinegeri
yang jauh. Maka undanglah ia dan muliakanlah ia dengan hati. Waspada dan hati-
hatilah, jangan sampai engkau terlena dengan harta dan pasukan yang banyak.
Jangan sampai engkau menjauhi para ulama syariat. Jangan sampai engkau
cenderung melakukan amalan yang menyelisihi syariat. Agama adalah tujuan Kita,
hidayah adalah jalan hidup kita, dan dengan itulah kita akan menang. Ambillah
pelajaran ini dariku. Aku datang ke negeri ini seperti seekor semut yang kecil.
Lalu Allah memberiku semua nikmat yang besar ini. Karenanya ikutilah jalanku
dan jejakku. Bekerjalah untuk meneguhkan agama ini dan memuliakan para
pengikutnya. Jangan menggunakan uang Negara untuk kemewahan dan kesi-siaan
atau menggunakannya lebih dari yang seharusnya, karena itu adalah penyebab
terbesar kebinasaan.””

Terlihat sekali Muhammad al-Fatih hingga akhir hayatnya, sangat
menekankan pada perilaku dan agama, karena dua hal tersebut merupakan
komponen yang sangat penting, guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Allah swt berfirman:

* 1bid, 168.
> https://m.hidayatullah.com/kajian/sejarah/read/2016/03/27/91894/wasiat-terakhir-al-
fatih.html, diakses pada tanggal 20 Oktober 2019, jam 22:02 Wita.


https://m.hidayatullah.com/kajian/sejarah/read/2016/03/27/91894/wasiat-terakhir-al-fatih.html
https://m.hidayatullah.com/kajian/sejarah/read/2016/03/27/91894/wasiat-terakhir-al-fatih.html
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Artinya: dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam
surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada
Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di
dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.®

B. Strategi Politik Muhammad al-Fatih dalam Penaklukan Konstantinopel
dalam Kitab Fatih al-Qasthanthiniyah As-Sulthan Muhammad Al-
Fatih
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Konstantinopel merupakan salah satu kota terpenting di dunia. la

didirikan pada tahun 330 M oleh Kaisar Bizantium, Constantine I. Kota ini

memiliki posisi nomor satu secara Internasional, hingga sampai dikatakan

tentangnya: seandainya dunia adalah satu kerajaan, niscaya Konstantinopel-lah
kota yang paling tepat untuk menjadi ibu kotanya.
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Ketika kaum Muslimin memasuki fase jihad melawan imperium

Bizantium, Kota Konstaninopel sudah memiliki tempat sendiri dari pertarungan
itu. Oleh karena itulah, dalam banyak momentum Rasulullah menyampaikan

® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim Terjemah dan Tajwid
(Surakarta: Az-Ziyadah, 2014) him. 5.

" Ali Muhammad ash-Shalabi, Kitab Fatih al-Qasthanthiniyah As-Sulthan Muhammad
Al-Fatih, (Mesir: Daruttauji’ Wa Nnisyr al-Islamiyah, 2006), him 84.

® Ibid, him 84.
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kabar gembira kepada para sahabat beliau mengenainya, di antaranya adalah
kejadian perang khandag. Dan itulah pula sebabnya mengapa para kaum
Muslimin dan para Komandan mereka berlomba-lomba untuk menaklukannya
dalam rentang waktu berbeda-beda. Tujuannya hanya satu, ambisi agar menjadi
orang merealisasikan hadits Rasulullah.

e Jgey Gt ade glay O maday 5L OIS

zedlalis Yl Yy

& Jduy hediand)l mad) Culy Ladasal) dilill esser g Ol Jdy

e b3 Al el Loy g apadl sl o Ll pd BB 35S0 e 2l
oty dols 4 Lo go LS 5l Gl 3ol et Eylae 1S sde Mg dale Ogle
L) abenll (eln o &) aod W o) o) Caloegy adlisll JUdll 09 e goat s
ArSEy aes Sl oy oty U Lt Sl paslie b madll gzel o575kl
el sl mdt oa ls oSG O s ibla il mid A ) e Ja ) el
3 xS ol o sledall JLasY O LS plad) Gakedis delndy Ggins 358 0n Lasl

9 1
A algl 339 (A Sl b gar g o9l pelie &5k

Oleh karena itu, al-Fatih sangat berambisi agar hadits Rasulullah
tersebut tepat pada dirinya.

Pertama: Persiapan sebelum penaklukan

Sultan  Muhammad Il mengarahkan beragam upaya untuk
merencanakan dan menyusun strategi penaklukan Konstantinopel. Untuk
menyukseskan misi tersebut, dia benar-benar mengarahkan upaya yang sangat
maksimal dalam memperkuat militer Turki Utsmani dengan sumber daya
manusianya, hingga jumlahya mencapai hamper seperempat juta Mujtahid. Ini
adalah angka yang sangat besar jika dibandingkan dengan jumlah pasukan yang
dimiliki negara-negara lain kala itu. Selain itu, dia juga memberikan perhatian
yang sangat besar terhadap pasukan tersebut dengan melatihnya berbagai seni
perang dan beragam jenis persenjataan yang membuat mereka layak untuk
menjalani operasi jihad yang segera akan dilaksankan. Al-Fatih juga
memberikan perhatian kepada persiapan mereka secara mental yang kuat,
menanamkan spirit juhad pada diri mereka dan mengingatkan mereka dengan
sanjungan Rasulullah pada pasukan yang berhasil menaklukan Konstaninopel,
dan semoga merekalah pasukan yang dimaksud itu. Hal ini menumbuhkan
kekuatan mental dan keberanian yang sulit untuk dicarikan tadingannya. Di
samping itu, tersebarnya para ulama di tengah pasukan memiliki pengaruh yang

° Ibid, him. 88.
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sangat besar dalam menguatkan tekad para prajurit dan mengikat mereka
dengan jihad yang hakiki sesuai perintah Allah.
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a. Pengumpulan senjata Yang Layak

Sultan benar-benar memberikan perhatian secara khusus dalam
mengumpulkan senjata yang layak untuk menaklukan Konstantinopel, di antara
yang paling khusus adalah senjata seperti meriam. Untuk itu, Sultan
mendatangkan seorang insinyur asal Hongaria bernama Urban, seorang yang
mahir dalam pembutan meriam. Sultan menyambut kedatangannya dengan baik
dan memenuhi segala kebutuhannya, baik secara finansial, materi maupun
sumber daya manusianya. Insinyur ini berhasil merancang dan menguji coba
sejumlah meriam berat, terutama meriam kesultanan yang tersohor itu.
Disebutkn bahwa beratnya mencapai ratusan ton dan memerlukan ratusan
peletup api yang kuat untuk menembakannya. Sultan sendiri yang langsung
memantau pembuatan senjata-senjata meriam ini dan uji cobanya.
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9 1hid, him. 88-89.
™ 1bid, him. 89.



b. Armada laut

Persiapan lainnya adalah berupa perhatian khusus al-Fatih terhadap
armada laut milik Daulah Utsmaniyah. Untuk itu, Sultan bekerja untuk
menyuplai dan membekalinya dengan kapal-kapal yang berbeda-beda, agar
nantinya mampu melakukan penyerangan ke kota Konstantinopel, kota laut
yang tidak mungkin diblokade tanpa keberadaan angkatan laut yang kuat untuk
melaksanakan misi ini. Disebutkan bahwa kapal-kapal yang disiapkan untuk
melaksanakan misi ini jumlahnya mencapai lebih empat ratus kapal.
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c. Mengadakan perjanjian

Sebelum mengadakan penyerangan ke Konstantinopel, al-Fatih
mengadakan perjanjian dengan musuh-musuhnya yang berbeda agar dapat
berkonsentrasi pada satu musuh saja. Dia mengadakan perjanjian dengan
wilayah yang bertetangga dengan Konstantinopel dari arah timur yang
dipisahkan oleh selat “Tanduk Emas” (Golden Horn). Dia juga mengadakan
perjanjian dengan Hongaria dan Venesia, dua wilayah Eropa yang jga
bertetangga dengan Konstantinopel. Akan tetapi perjanjian-perjanjian ini tidak
bertanan lama ketika penyerangan sebenarnya terhadap Konstantinopel
dimulai, karena pasukan-pasukan dari kota-kota itu dan lainnya sudah sampai
ke Konstantinopel untuk ikut serta dalam mempertahankannya. Keikutsertaan
ini dilandasi oleh fanatisme akidah antara sesame kaum Nasrani, dengan
melupakan perjanjian-perjanjian yang mereka buat untuk kaum Muslimin.

Dalam kondisi seperti ini Sultan telah menyiapkan segala sesuatunya
untuk penaklukan Kota Konstantinopel, Kaisar Bizantium mati-matian
melakukan upaya untuk menghalanginya melaksanakan tujuan tersebut. Di
antaranya dengan memberikan sejumlah harta dan hadiah yang beragam
kepadanya. Juga upaya menyuap sebagian penasihat agar mempengaruhi
keputusan sang Sultan. Akan tetapi Sultan sudah bertekad bulat untuk
melaksanakan rencanaya tersebut dan tidak ada hal yang dapat menghentikan
tujuannya tersebut. Ketika Kaisar Bizantium melihat kuatnya tekad Sultan
untuk melaksanakan tujuan tersebut, dia pun beralih meminta bantuan kepada
sejumlah negara dan kota Eropa, terutama kepada Paus, pemimpin Kkatolik.
Sementara gereja-gereja  kekaisaran Bizantium, terutama Konstantinopel
mengikuti gerja Ortodoks, dan kedua gereja ini terlibat permusuhan yang
sengit. Karena itu, raja Bizantium terpaksa mencari muka kepada sang Paus
dengan menjaga hubungan dekat dengannya dan menampakkan kesiapannya
untuk bekerja sama dalam rangka menyatukan gerja Ortodoks TImur sehingga
tunduk kepada pausan Katolik, sementara tidak ada seorang penganut Ortodoks
pun yang menginginkan hal itu. Atas permintaan itu, Paus mengirim utuvan ke
Konstantinopel. Utusan tersebut berceramah di gereja Hagia Sophia dan
mendoakan sang Paus serta mengumumkan penyatuan kedua gereja. Hal ini
membuat murka mayoritas penganut Ortodoks di kota itu dan mendorong
mereka untuk melakukan gerakan perlawanan terhadap langkah bersama antara
raja dan gereja Katolik itu. Bahkan ada seorang pemimpin gereja Ortodoks
sampai-sampai berkata: Aku lebih suka menyaksikan sorban-sorban Turki ada
di negeri Bizantium ini ketimbang menyaksikan topi ala Latin.

2 1hid, him. 89-90.
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Kedua: Aksi Penyerangan

Kota Konstantinopel dikelilingi oleh perairan laut di tiga front: Selat
Bosphorus, laut Marmara, dan "Tanduk Emas" yang diproteksi dengan rantai
raksasa, yang dapat mengontrol arus masuk kapal-kapal yang menujunya. Di
samping itu, ada dua garis dari tembok-tembok yang mengelilinginya dari arah
darat, tepatnya dari tepi pantai laut Marmara hjngga "Tanduk Emas" dan diapit
oleh sungai Lycus. Antara kedua tembok terdapat halaman luas yang lebarnya
mencapai 60 kaki. Tinggi tembok tersebut dari dalam adalah 40 kaki. Di atasnya
terdapat sejumlah mercusuar yang ketinggiannya mencapai 60 kaki. Sedangkan
tinggi tembok dari luar mencapai hampir 25 kaki, di atasnya terdapat sejumlah
mercusuar yang terpencar-pencar, yang dijaga oleh para prajurit. Dengan
demikian, Kota Konstantinopel dari sisi militer merupakan kota paling kokoh di
dunia, karena di atasnya terdapat tembok-tembok dan benteng-benteng. Belum
lagi pertahanan-pertahanan alami. Ini artinya, sangat sulit untuk menerobos masuk
ke dalamnya. Karena itu, puluhan percobaan militer mengalami kesulitan untuk
menerobos masuk ke dalamnya, termasuk di antaranya sebelas percobaan Islam
sebelumya.

) Ll ey sl Gy dnbibanill Slslaaza) oS W olaldl 0187

Gl a3l Sl L daliy aedbna) Oy awdy ash OIS LS dajlad
Al 050 S ankbodly B0 cp gkl e e okl fes a5y (sl
G bl O U Bl e wlil) eS8 k) ) WSS 13l 1l

W sgh asshy aslaza) RO T Al T P ON SUWSINPE R XV

B Ibid, him. 90.



33

) €Y Sl Bl aARY Sy YU e pg (3 Rdaiandl) Olise ] aeniy
S L e g e b s i T ity 0l 213 1515 A e
ke U3y el e JUi)l Gy Beadl Led o283 sleddl ol Ladl by sled
iediand)l mib 25 3 s Eosl=Y N F RGN S CROSI R EHN]
Jehedl ) 5ol By copalilly 5t o e Lot 3 Loy ¢ apaly Wb il pd) Luady

ey RS,

Dalam pada itu, Sultan al-Fatih terus merampungkan persiapan untuk
penaklukan Konstantinopel, mengetahui berita-berita tentangnya, dan menyiapkan
peta-peta yang sesuai untuk memblokadenya. Sultan pun turun langsung
melakukan patroli guna melihat seberapa jauh kekokohan tembok-tembok
Konstantinopel tersebut. Sultan bekerja untuk memudahkan jalan antara Edirne
dengan Konstantinopel agar layak digunakan untuk menarik meriam raksasa
melaluinya ke arah Konstantinopel. Sejumlah meriam telah bergerak dari Edirne
menuju lokasi dekat Konstantinopel selama perjalanan dua bulan, dan pergerakan
ini dijaga oleh satu unit pasukan hingga pasukan Daulah Utsmaniyah yang
dipimpin langsung oleh Sultan tiba di kawasan luar Kota Konstantinopel pada hari
Kamis, tanggal 26 Rabi'ul Awwal 857 H / 1 April 1453 M. Sultan Muhammad al-
Fatih mengumpulkan pasukannya yang berjumlah hampir 250.000 personil. Dia
berpidato di hadapan mereka dengan pidato yang berapi-api, mengajak mereka
berjihad, meminta kemenangan kepada Allah atau mati syahid. Dia juga
mengingatkan mereka tentang pentingnya pengorbanan dan ketulusan dalam
berperang ketika pasukan sudah bentrok, sambil membacakan ayat-ayat al-Qur‘an
yang menganjurkan hal itu. Tidak lupa, dia juga mengingatkan mereka dengan
hadits-hadits Nabi yang menyampaikan kabar gembira akan ditaklukkannya
Konstntinopel, keutamaan pasukan yang berhasil menaklukannya dan
pemimpinnya, serta diraihnya kemuliaan bagi Islam dan umat Islam berkat
penaklukan tersebut. Selanjutnya, pasukan langsung menggumuruhkan, takbir,
dan doa.
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Pada hari berikutnya, Sultan membagi pasukan darat di depan tembok-
tembok luar Kota Konstantinopel, yang diposisikan dalam tiga bagian utama.
Pasukan ini berhasil mengendalikan blokade darat di sekitar berbagai arah. Al-
Fatih juga menempatkan pasukan tambahan di belakang pasukan utama dan
menancapkan senjata-senjata meriam di depan tembok-tembok, di antara senjata
terpenting adalah meriam raksasa kesultanan yang ditempatkan di depan pintu
"Topkapi”. Al-Fatih juga meletakkan sejumlah regu untuk memantau berbagai
posisi yang tinggi dan dekat dari kota. Bersamaan dengan itu, kapal-kapal
pasukan Daulah Utsmaniyah sudah menyebar di perairan sekitar kota, namun
tidak mampu sampai ke "Tanduk Emas" karena keberadaan rantai raksasa yang
menghalangi setiap kapal untuk masuk, bahkan dapat menghancurkan setiap kapal
yang berusaha mendekat. Namun armada laut pasukan Daulah Utsmaniyah
mampu menguasai sejumlah pulau al-Umara‘ di laut Marmara.
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Sementara itu pasukan Bizantium brusaha sekuat tenaga untuk
mempertahankan Kota Konstantinopel dan mendistribusikan para prajurit di atas
tembok-tembok dan mengendalikan seluruh titik pertahanan, namun pasukan
Daulah Utsmaniyah berhasil memegang kendali atas kota tersebut. Peperangan
antara pasukan Daulah Utsmaniyah yang melakukan penyerangan dan pasukan
Bizantium yang bertahan terjadi di berbagai tempat sejak hari-hari pertama
blokade. Pintu-pintu mati syahid pun telah dibuka dan sejumlah besar pasukan
Daulah Utsmaniyah berhasil meraihnya, khususnya personil-personil yang
ditempatkan di dekat pintu-pintu gerbang kota. Senjata-senjata meriam Daulah
Utsmaniyah ditembakkan dari berbagai lokasi menuju Kota Konstantinopel.
Tembakan. tembakan dan deru suaranya yang menyeramkan memiliki andil dalam
memberikan rasa takut di hati orang-orang Bizantium, Meriam-meriam itu
berhasil menghancurkan sejumlah tembok di sekitar kota, namun pasukan yang
bertahan di situ dengan sigap membangun dan merenovasi kembali bangunan
tembok-tembok tersebut. Bantuan-bantuan dari negara-negara Eropa Nasrani
belum terputus. Sejumlah suplai juga telah sampai dari Genoa, yang terdiri dari
lima buah kapal dan dipimpin oleh komandan selatan, Justinian beserta 700
pejuang sukarelawan dari berbagai negara Eropa. Kapal-kapal mereka dapat
sampai ke ibukota Bizantium kuno setelah pertempuran laut melawan kapal-kapal
milik pasukan Daulah Utsmaniyah yang mengepung kota. Sampainya pasukan
baru ini memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan mentalitas orang-orang
Bizantium. Justinian, komandan pasukan ini kemudian diangkat menjadi
komandan seluruh pasukan yang mempertahankan Kota Konstantinopel.
Sementara armada laut Daulah Utsmaniyah berusaha melewati rantai raksasa yang
menghalangi arus masuk menuju "Tanduk Emas" dan membawa kapal-kapal
Islam sampai ke sana Mereka menembak kapal-kapal Eropa dan Bizantium, akan
tetapi pada awalnya mereka gagal mencapai target, sehingga semangat pasukan
yang mempertahankan kota tersebut semakin meningkat.
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Ketiga: Perundingan Damai Antara Muhammad al-Fatih dan Constantine

Pasukan Daulah Utsmaniyah yang menyerang kota berperang dengan
gagah berani, terutama pimpinannya, Muhammad al-Fatih. Sementara pasukan
Bizantium di bawah pimpinan Constantine juga bertahan secara heroik. Raja
Bizantium berusaha untuk menyelamatkan kota dan rakyatnya dengan segala
taktik yang bisa dilakukan. Dia mengajukan berbagai tawaran menggiurkan
kepada Sultan untuk menggodanya agar menarik pasukannya dengan imbalan
materi atau loyalitas mereka, atau tawaran-tawaran lainnya, akan tetapi al-Fatih
membalas tawaran tersebut dengan tawaran lain, yaitu agar raja menyerahkan kota
tersebut secara damai kepadanya. Sebab jika dilakukan dengan cara demikian,
maka tidak ada yang dirugikan, baik penduduk Konstantinopel ataupun gereja-
gereja yang ada di dalamnya. Isi tawaran yang dimuat dalam surat tersebut adalah
silakan kaisar kalian menyerahkan Konstantinopel kepada saya, dan saya
bersumpah bahwa pasukan saya tidak akan merugikan siapa pun, baik jiwa, harta,
maupun kehormatannya. Siapa saja yang berkeinginan untuk tetap tinggal di kota
dan hidup di dalamnya secara aman dan damai, maka dipersilakan kepadanua.
Siapa saja yang berkeinginan untuk meninggalkannya kemana saja dengan rasa
aman dan damai juga dipersilakan kepadanya.
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Blokade yang dilakukan pasukan Daulah Utsmaniyah tersebut masih
belum lengkap, sebab masih ada selat "Tanduk Emas* yang berada di tangan
armada laut pasukan Bizantium. Kendati demikian, serangan pasukan Daulah
Utsmaniyah masih terus berlangsung tanpa henti. Pasukan Inkisyariyah
menunjukkan keberanian luar biasa dan kepahlawanan yang langka. Mereka
menyongsong kematian tanpa rasa takut di bawah gempuran-gempuran senjata
mortir. Pada tanggal 18 April, senjata meriam pasukan Daulah Utsmaniyah
berhasil menaklukkan sebuah celah di tembok-tembok Bizantium di dekat lembah
Lykus, sebelah barat tembok-tembok tersebut. Pasukan Daulah Utsmaniyah
mendobrak dengan berani untuk berusaha menerobos masuk ke kota dari celah itu
Mereka juga berusaha menerobos masuk tembok-tembok lain dengan tangga-
tangga yang mereka lemparkan ke atasnya. Di pihak yang lain, pasukan yang
mempertahankan kota pimpinan Justinian mati-matian mempertahankan celah dan
tembok-tembok tersebut, dan perang pun semakin sengit antara kedua belah
pihak. Celah tersebut cukup sempit, sementara banyak anak-anak panah dan
lemparan-lemparan diarahkan ke pasukan kaum Muslimin. Dikarenakan
sempitnya tempat tersebut dan gigihnya musuh mempertahankannya, ditambah
lagi datangnya malam, al-Fatih mengeluarkan perintah kepada pasukan serang
agar menarik diri, setelah berhasil menimbulkan rasa takut di hati musuh-musuh
mereka, sambil menunggu kesempatan lain untuk melancarkan serangan.
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Di hari yang sama, sebagian kapal milik pasukan Daulah Utsmaniyah
berup aya menerobos masuk “Tanduk Emas" dengan cara menabrak rantai raksasa
yang menahannya, akan tetapi kapal-kapal milik pasukan Bizantium dan kekuatan
bersama Eropa, ditambah satuan pertahanan bersama yang berada di balik rantai
raksasa dan mempertahankan pintu masuk teluk, mampu menghadang kapal-kap
al Islam, bahkan menghancurkan sebagiannya. Hal itu membuat sebagian kapal
terpaksa pulang setelah gagal dalam merealisasikan misinya.

18 1bid, him. 94-95.
¥ Ibid, him. 95.
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Keempat: Mencopot Komandan Armada Laut Pasukan Daulah Utsmaniyah
dan Keberanian Sultan Muhammad al-Fatih

Dua hari setelah pertempuran tersebut, meletus kembali pertempuran
lainnya antara armada laut pasukan Daulah Utsmaniyah dengan sebagian kapal
negara-negara Eropa yang berusaha untuk tiba di teluk. Dalam pertempuran ini,
kapal-kapal Islam mengerahkan segenap kemampuan untuk menahan kapal-kapal
musuh tersebut. Al-Fatih memantau sendiri pertempuran tersebut dari atas garis
pantai. Dia mengirim utusan kepada komandan armada laut untuk menyampaikan
kepadanya pesan berikut, "Hanya ada pilihan; menguasai kapal-kapal tersebut
atau engkau tenggelamkan. Jika engkau tidak berhasil melakukan itu, maka
jangan kembali kepada kami dalam keadaan hidup. Akan tetapi kapal-kapal
pasukan bersama Eropa berhasil sampai ke tujuan, sementara kapal-kapal pasukan
Daulah Utsmaniyah tidak mampu menahan mereka, sekalipun segenap upaya
telah dilakukan untuk itu. Hal ini amat membuat murka Sultan Muhammad al-
Fatih, yang kemudian mencopot jabatan komandan armada lautnya setelah dia
kembali ke markas pasukannya dan dipanggil menghadap olehnya. Sultan
mengatakan ucapan yang pedas terhadap komandan armada lautnya yang bernama
Balata lhsanoglu itu dan menuduhnya sebagai pengecut. Sementara sang
komandan sendiri sangat terpukul dengan tuduban itu, Dia berkata, "Diriku
menyongsong maut bersama para prajurit yang bertahan, tetapi sungguh
menyakitkan jika aku mati dengan tuduhan seperti ini! Aku dan pasukanku telah
berjuang dengan segenap taktik dan kekuatan yang mampu kami lakukan.” Lantas
dia mengangkat ujung surbannya dari matanya yang temyata terkena sasaran.

20 1bid, him. 95.
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Buku-buku sejarah menceritakan bahwa Sultan Muhammad al-Fatih selalu
mengawasi peperangan laut tersebut dengan mengendarai kudanya. Dia bergerak
maju menuju laut hingga kudanya tenggelam sampai dadanya. Sementara kapal-
kapal yang saling berperang hanya sejauh lemparan batu. Maka dia pun mulai
berteriak kepada Balata dengan suara yang sekencang-kencangnya, "Wahai
kapten! Wahai kapten!" Sambil mengacungkan tangannya. Sementara pasukan
Daulah Utsmaniyah terus melipatgandakan usaha mereka untuk menyerang tanpa
banyak memberi pengaruh pada kapal-kapal tersebut. Kekalahan perang yang
dialami armada laut Daulah Utsmaniyah memberi andil munculnya upaya
sebagian penasihat Sultan terutama menterinya, Khalil Pasya untuk meyakinkan
Sultan agar mengurungkan niat menguasai Kota Konstantinopel dan harus rela
mengadakan perdamaian dengan penduduknya tanpa perlu menguasainya, yang
otomatis pula menghentikan blokade terhadapnya, akan tetapi Sultan tetap ngotot
untuk melakukan upaya penaklukan. Dia terus membombardir pertahanan kota itu
dengan senjata meriam dari segala arah.

Di waktu yang sama pula, dia terus berpikir secara sungguh-sungguh
bagaimana cara membawa masuk kapal-kapal Islam ke "Tanduk Emas",
khususnya mengingat kondisi pertahanan di tembok-tembok dari arah "Tanduk
Emas" tersebut sudah melemah. Itu artinya, pasukan Bizantium terpaksa akan
menarik sebagian kekuatan mereka yang bertahan di tembok-tembok sebelah barat

! Ibid, him. 96.
22 bid, hlm. 96.
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kota. Dengan pemecahan barisan pasukan pertahanan kota tersebut, akan memberi
peluang lebih besar untuk menyerang tembok-tembok tersebut setelah
berkurangnya jumlah personil yang bertahan disana.
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Kelima: Kejeniusan Taktik Perang yang Tiada Duanya

Timbul ide cemerlang di pikiran sang Sultan, yaitu memindahkan kapal-
kapal Islam tersebut dari tempat berlabuhnya di Besiktas ke "Tanduk Emas",
dengan cara menariknya melalui jalur darat yang terletak antara dua dermaga
sehingga menjauh dari perkampungan Galata dan kapal-kapal terhindar dari
pantauan orang-orang yang ada di sebelah Selatan. larak antara dermaga sekitar 3
mil, sementara tanahnya tidaklah terbentang dan datar, tetapi bergelombang dan
berbukit, tidak datar. Muhammad al-Fatih mengumpulkan seluruh jenderal
perangnya dan memaparkan kepada mereka idenya tersebut. Dia kemudian
menentukan kepada mereka tempat pertempuran yang akan datang. Ternyata
mereka semua mendukungnya dan menyatakan kekaguman atas ide tersebut.
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Sultan Muhammad Il memerintahkan agar tanah didatarkan dan diratakan
dalam beberapa jam ke depan, lalu dibawalah beberapa keping papan kayu yang
dicat dengan minyak dan lemak, kemudian diletakkan di jalan yang sudah datar
dengan cara yang dapat memudahkan kapal-kapal menggelinding dan ditarik. Di
antara bagian tersulit dari proyek inj adalah memindahkan kapal-kapal ke atas
landainya bukit-bukit yang tinggi. Namun secara umum, kapal-kapal milik
pasukan Daulah Utsmaniyah berukuran kecil dan berbeban ringan.

2 1bid, him. 96.
* 1bid, him. 97.
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Kapal-kapal itu pun dijalankan dari Bosphorus menuju darat dengan
ditarik ke atas papan-papan kayu yang telah dilapisi (dilumuri) dengan minyak itu
sejaun 3 mil, hingga akhirnya sampai ke titik yang aman, lalu diturunkan ke
"Tanduk Emas". Pada malam itu, pasukan Daulah Utsmaniyah berhasil menarik
lebih dari 70 kapal dan menurunkannya ke "Tanduk Emas" di saat musuh sedang
lengah. Dan cara yang digunakan pun belum pernah dilakukan orang lain sebelum
Sultan al-Fatih. Dia sendiri yang memantau proses yang berjalan di malam hari
dan jauh dari pandangan mata serta pengawasan musuh itu.
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Pekerjaan ini adalah suatu yang besar dilihat dari masa di mana dia terjadi,
bahkan merupakan buah dari ilham yang menunjukkan kecepatan berpikir dan
pelaksanaannya. Ini menunjukkan kecerdasan akal para pemimpin Daulah
Utsmaniyah, kemahiran mereka yang selalu teratas dan semangat mereka yang
begitu besar. Bangsa Romawi benar-benar tercengang begitu mengetahui kejadian
itu. Tidak ada seorang pun dari mereka yang mempercayai hal itu bisa terjadi,
akan tetapi fakta di lapangan yang dapat disaksikan oleh siapa pun memaksa
mereka harus mengakui rencana yang cemerlang ini.
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Pemandangan ketika kapal-kapal ini berjalan dengan layar-layarnya di
tengah kebun laksana liuk ombak laut. Itu sebuah pemandangan yang begitu unik,
sangat mengesankan dan menakjubkan! Dan itu semua terjadi berkat karunia
Allah, kemudian semangat tinggi Sultan, kecerdasannya yang luar biasa dan
otaknya yang brilian. Ditambah lagi kemampuan para insinyur yang dimiliki
Daulah Utsmaniyah dan tersedianya sumber-sumber daya manusia Yyang
melaksanakan mega proyek tersebut dengan penuh semangat dan ulet. Dan
semuanya rampung dalam satu malam!
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Penduduk Kota Konstantinopel pada pagi hari 22 April itu terbangun
karena mendengar pekik takbir pasukan Daulah Utsmaniyah yang menggema,
teriakan-teriakan mereka yang semakin riuh dan senandung keimanan mereka
yang tinggil81 di “Tanduk Emas“. Mereka dikagetkan oleh kedatangan kapal-
kapal pasukan Daulah Utsmaniyah yang menguasai perlintasan air itu‘. Dengan
begitu, antara pasukan pertahanan Konstantinopel dan pasukan Daulah
Utsmaniyah tidak lagi terhalang oleh penghalang di air (menjadi terbuka).
Seorang sejarawan Bizantium sendiri mengungkapkan rasa takjubnya dengan
pekerjaan tersebut. Dia berkata, "Kita belum pemah melihat maupun mendengar
sebelumnya seperti sesuatu yang luar biasa ini. Muhammad al-Fatih menyulap
tanah menjadi laut. Kapal-kapalnya menyeberang di atas puncak-puncak bukit
menggantikan ombak-ombak. Dengan pekerjaan ini, Muhammad Il telah
mengungguli Alexander The Great.”
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Keputusasaan mulai menggelayuti hati penduduk Konstantinopel. Desas-
desus dan ramalan-ramalan semakin banyak berseliweran di tengah mereka. Lalu
tersebar isu yang menyebutkan, "Kota Konstantinopel akan jatuh ketika kapal-
kapal terlihat berlayar di darat.” Keberadaan kapal-kapal Islam di "Tanduk Emas®
memiliki andil besar dalam melemahkan mental pasukan yang mempertahankan
Kota Konstantinopel, yang kemudian terpaksa menarik pasukan besar dari
pasukan yang mempertahankan tembok-tembok lain agar menangani perthanan
tembok-tembok yang terletak di “Tanduk Emas”, sebab itu adalah tembok yang
paling lemah, hanya saja sebelumnya dia terlindungi oleh perairan. Langkah ini
meninggalkan celah pada pertahanan tembok-tembok yang lain.
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Raja Bizantium berupaya menyusun operasi yang lebih banyak untuk
menghancurkan armada laut Daulah Utsmaniyah di "Tanduk Kemas", namun
upayanya yang mati-matian itu telah diantisipasi dengan baik oleh pasukan
Daulah Utsmaniyah. Mereka berhasil menggagalkan setiap langkah dan upaya

tersebut.
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Sementara itu, pasukan Daulah Utsmaniyah terus menerus menggedor
titik-titik pertahanan kota dan benteng-bentengnya dengan senjata meriam.
Mereka juga berupaya memanjat benteng-benteng tersebut. Di saat yang sama,
pasukan yang mempertahankan kota tersebut disibukkan oleh pekerjaan
membangun dan merenovasi kembali benteng-benteng kota yang runtuh, seraya
membalas berbagai upaya yang intensif untuk memanjat tembok-tembok, dengan

*? Ibid, him. 98.
*% |bid, him. 98.

*! Ibid, him. 98.
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terus melakukan blokade terhadap mereka. Hal ini tentu menambah kesulitan dan
keletihan serta kepayahan mereka. Malam dan siang mereka terus disibukkan
sehingga keputusasaan melanda jiwa mereka.
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Selain itu, pasukan Daulah Utsmaniyah juga meletakkan sejumlah meriam
khusus di atas dataran tinggi yang berdampingan dengan daerah Bosphorus dan
"Tanduk Emas". Misinya adalah untuk menghancurkan kapal-kapal Bizantium
dan kapal-kapal yang bekerja sama dengannya di "Tanduk Emas", Bosphorus dan

perairan terdekat. Hal ini tentu menganggu gerakan kapal musuh dan
menyebabkannya mengalami kelumpuhan total.
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Keenam: Pertemuan Antara Kaisar Constantine dan Para Pembantunya

Kaisar Constantine bersama para pembantu, penasihat dan tokoh agama
mengadakan pertemuan di Kota Konstantinopel. Lantas mereka mengusulkan agar
sang kaisar keluar sendirian dari kota untuk meminta bantuan kepada bangsa-
bangsa Nasrani dan negara-negara Eropa, siapa tahu pasukan Nasrani datang,
sehingga Muhammad al-Fatih terpaksa membuka blokade terhadap kota mereka,
tetapi dia menolak pendapat mereka tersebut dan bersikeras akan
mempertahankan kota hingga tetes darah penghabisan. Dia tidak ingin
membiarkan rakyatnya bertahan di kota sendirian hingga nasibnya dan nasib

%2 1bid, him. 99.
% 1bid, him. 99.
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mereka sama. Dia menganggap sikapnya itu sebagai kewajiban suci baginya dan
memerintahkan mereka untuk tidak pemah lagi menasihatinya untuk keluar.
Untuk itu, dia hanya mengirim sejumlah utusan yang mewakilinya ke berbagai
pelosok negara Eropa untuk meminta bantuan. Akan tetapi para utusan itu
kembali dengan membawa kesia-siaan. Dalam pada itu, agen intelijen dan para
pengintai dari Daulah Utsmaniyah telah menyusup ke Konstantinopel dan daerah
di sekitarnya, sehingga komando Daulah Utsmaniyah benar-benar mengetahui apa
yang terjadi di sekitarnya.
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Ketujuh: “Psy war” (Perang Psikologi) ala Daulah Utsmaniyah

Sultan Muhammad Il melipatkangandakan serangan terhadap tembok-
tembok dengan terfokus dan intensitas yang tinggi sebagai bagian dari rencana
yang dipersiapkannya sendiri untuk melumpuhkan musuh. Pasukan Daulah
Utsmaniyah terus menerus menggempur tembok-tembok dan melakukan upaya
memanjatya berkali-kali dengan penuh patriotik. Itu merupakan puncak
keberanian, pengorbanan, dan perjuangan hidup dan mati. Namun hal yang paling
menakutkan bagi para prajurit Kaisar Constantine adalah pekikan mereka yang
membelah ketinggian langit yang berbunyi, "Allahu Akbar!" Pekikan takbir ini
bagaikan halilintar menggelegar yang menghantam mereka.
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Sultan Muhammad al-Fatih pun mulai menancapkan senjata berat di atas
dataran-dataran tinggi yang terletak di belakang Galata Senjata-senjata berat ini
mulai menembakkan peluru-pelurunya secara intensif ke arah pelabuhan. Salah
satu peluru itu mengenai sebuah kapal dagang dan menenggelamkannya seketika.
Akibatnya, kapal-kapal yang lain merasa takut dan terpaksa kabur, serta
menjadikan sebagian dari tembok-tembok Galata itu sebagai tempat perlindungan,
namun serangan darat pasukan Daulah Utsmaniyah terus menderu dan sangat
cepat, dari satu serangan-serangan lainnya. Sultan Muhammad al-Fatih
mengulangi serangan-serangan dan penembakan peluru di darat dan laut tanpa
henti, siang dan malam dengan tujuan menguras fisik pasukan yang bertahan dan
tidak memberikan kesempatan kepada mereka untuk mencicipi rasa tenang dan
nyaman sedikit pun. Dengan demikian, tekad mereka menjadi lemah dan jiwa
mereka sudah kepayahan dan tumpul. Otot-otot mereka pun menjadi tegang dan
terkuras yang sewaktu-waktu akan berontak dengan sebab apa pun. Setiap prajurit
memandangi temannya dan melihat di wajahnya tanda-tanda kehinaan, kekalahan
dan kegagalan. Mereka mulai secara terang-terangan berbicara tentang bagai’
mana cara selamat dan menyelamatkan diri mereka, serta mem' prediksi apa yang
kiranya akan dilakukan oleh pasukan Daulah Utsmaniyah apabila berhasil
menerobos masuk ke kota mereka.
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Kondisi itu memaksa Raja Constantine untuk mengadakan pertemuan
kedua. Dalam pertemuan itu, salah seorang komanl dan mengusulkan untuk
menyerang pasukan Daulah Utsmaniyah secara mendadak dengan serangan yang
kuat dan dahsyat untuk membuka celah yang dapat menghubungkan mereka
dengan dunia luar. Tatkala mereka masih berada di tempat pertemuan tersebut

untuk mendalami usulan tersebut, tiba-tiba salah seorang prajurit memotong
pertemuan mereka dan menginformasikan bahwa pasukan Daulah Utsmaniyah

% 1bid, him. 99-100.
% 1bid, him. 100.
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telah melancarkan serangan dahsyat dan intensif terhadap lembah Akons. Hal itu
membuat Constantine meninggalkan ruang pertemuan dan melompat
menunggangi kudanya. Dia memanggil pasukan cadangan dan mendorong mereka
ke medan perang. Dan perang terus berlanjut hingga akhir malam, hingga pasukan
Daulah Utsmaniyah menarik diri. Sultan Muhammad selalu mengagetkan
musuhnya dari waktu ke waktu dengan seni perang dan blokade terbaru, serta
perang urat saraf dengan metode terbaru dan taktik-taktik baru yang tidak terduga
oleh musuh.
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Dalam tahapan blokade yang terbilang canggih, pasukan Daulah
Utsmaniyah memilih cara yang unik dalam upaya memasuki kota Konstantinopel.
Mereka menggali terowongan-terowongan di bawah tanah dari berbagai kawasan
menuju dalam kota. Para penduduk mendengar suara-suara keras di bawah tanah
secara perlahan mulai mendekat ke dalam kota. Hal itu membuat raja bersama
para komandan dan penasihatnya segera mendatangi arah suara tersebut. Mereka
menyadari bahwa pasukan Daulah Utsmaniyah melakukan penggalian
terowongan di bawah tanah yang tembus hingga ke dalam kota. Menghadapi
strategi Daulah Utsmaniyah tersebut, pasukan yang bertahan di Kota
Konstantinopel memutuskan untuk menggali terowongan-terowongan serupa
berhadapan dengan terowongan-terowongan para penyerang untuk nantinya
menghadapi mereka tanpa sepengetahuan mereka. Ketika pasukan Daulah
Utsmaniyah sudah sampai ke terowongan-terowongan yang dipersiapkan untuk
mereka, mereka mengira bahwa mereka telah sampai ke ruang-ruang bawah tanah
khusus dan rahasia yang dapat membawa mereka sampai ke dalam kota, karena
itu, mereka pun bergembira, namun kegembiraan itu tidak berlangsung lama,
sebab pasukan Romawi menyerang mereka secara tiba-tiba. Mereka menghujani
pasukan Daulah Utsmaniyah tersebut dengan kobaran-kobaran api dan minyak
bakar serta zat-zat yang mudah terbakar. Akibatnya, banyak di antara pasukan

%" 1bid, him. 100-101.



48

Daulah Utsmaniyah yang sesak nafas dan sebagian lagi terbakar. Sementara yang
berhasil selamat dari mereka dengan cepat mengambil langkah mundur ke markas
mereka semula.
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Akan tetapi kegagalan ini tidak menguras kekuatan pasukan Daulah
Utsmaniyah. Mereka kembali menggali terowongan-terowongan yang lain dan di
sejumlah lokasi yang berbeda-beda dari kawasan yang terbentang antara Acra
Pabo dengan pantai "Tanduk Emas", dan posisi itu adalah tempat yang cocok
untuk melakukan pekerjaan seperti ini. Mereka terus mengerjakan proyek tersebut
hingga akhir-akhir hari blokade. Sementara dampak penggalian itu membuat
penduduk Konstantinopel mengalami kondisi ketakutan yang luar biasa dan
kecemasan yang tak terlukiskan. Sampai-sampai mereka berilusi bahwa suara-
suara kaki mereka sendiri saat berjalan sebenarnya adalah suara-suara misterius
dari penggalian yang dilakukan oleh pasukan Daulah Utsmaniyah. Seringkali
terbayangkan oleh mereka bahwa bumi akan terbelah dan darinya muncul pasukan
Daulah Utsmaniyah yang membanjiri Kota Konstantinopel. Mereka selalu
menoleh ke kanan dan ke Kiri, menunjuk ke sana ke mari dalam kondisi ketakutan
Seraya berkata, “ Ini ada orang Turki... ini ada orang Turki!” Mereka pun berlarian
menghindari sosok-sosok bayangan yang mereka kira mengerjar mereka.
Seringkali orang-orang awam menyebarkan isu yang seolah-olah menjadi
kejadian nyata yang dilihat oleh salah seorang dari mereka dengan mata kepala
sendiri. Demikianlah, penduduk Kota Konstantinopel dicekam ketakutan yang
luar biasa hingga menghilangkan kesadaran mereka. Mereka layaknya orang-
orang yang mabuk, padahal mereka tidaklah mabuk! Ada yang berlari-lari, ada
yang mengamat-amati langit, ada yang memeriksa tanah, ada pula kelompok yang

% Ibid, him. 101.
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memandang wajah kelompok lainnya dengan ekspresi ketegangan dan kegagalan
yang mengenaskan.
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Proyek yang dikerjakan oleh pasukan Daulah Utsmaniyah tersebut
bukanlah ringan. Terowongan-terowongan yang mereka gali itu telah memakan
banyak korban dari mereka. Ada yang tewas karena sesak nafas dan terbakar di
dalam tanah. Demikian juga, banyak di antara mereka yang tertawan oleh pasukan
Romawi ketika melakukan sebagian upaya tersebut, lalu leher mereka dipenggal
dan dilemparkan ke markas pasukan Daulah Utsmamiyah.
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Pasukan Daulah Utsmaniyah mengambil taktik baru dalam upaya
menerobos masuk Konstantinopel, Mereka membuat sebuah benteng yang terbuat
dari batang kayu yang besar, tinggi, dan dapat bergerak, yang terdiri dari tiga
tingkat. ukurannya lebih tinggi dari tembok-tembok Konstantinopel. Benteng ini

** Ibid, him. 101.
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dipasangi tameng dan kulit yang dibasahi air untuk menahan senjata api. Benteng
ini juga ditempati oleh sejumlah personil pasukan Pada setiap tingkatnya. Pasukan
pemanah yang berada di tingat atas bertugas melesatkan anak-anak panah ke arah
siapa saja yang kepalanya nongol dari atas tembok. Rasa takut semakin
menggelayut di dada pasukan yang mempertahankan Kota Konstantinopel ketika
pasukan Daulah Utsmaniyah bergerak maju dengan benteng tersebut dan
mendekati benteng-benteng di dekat pintu Romanos. Maka sang kaisar sendiri
dengan membawa sejumlah komandannya bergerak ke tempat itu untuk
memantau aksi menghadang benteng tersebut dan mendorongnya dari benteng-
benteng. Sementara pasukan Daulah Utsmaniyah telah berhasil menempelkan
benteng kayu tersebut ke tembok-tembok Kota Konstantinopel, lalu terjadilah
perang yang dahsyat antara prajurit yang ada di dalam benteng kayu itu dengan
orang-orang Nasrani di dekat benteng-benteng itu. Sebagian kaum Muslimin yang
berada di benteng kayu itu mampu memanjat tembok-tembok dan sukses
melakukannya. Sementara Constantine mengira bahwa kekalahan telah
dideritanya, tapi ternyata pasukan yang mempertahankan kota itu meningkatkan
intensitas tembakan dengan senjata api ke arah benteng kayu tersebut hingga
mengenainya dan api menjalar ke mana-mana, lalu terbakar. Benteng kayu itu pun
jatuh menimpa mercusuar Bizantium yang bersebelahan dengannya, lantas
menyebabkan tewasnya sejumlah pasukan bertahan Kota Konstantinopel yang
sedang bertugas di situ. Parit yang terletak di sebelahnya pun menjadi penuh
dengan batu dan tanah. Pasukan Daulah Utsmaniyah tidak berputus asa untuk
mencoba lagi, bahkan Sultan al-Fatih ketika memantau sendiri apa yang terjadi
berkata, "Besok, kita akan buat lagi empat benteng kayu lainnya.”
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Blokade semakin diperkuat dan diperketat hingga menyulitkan orang-
orang Bizantium yang bertahan di dalam kota. Maka para pemimpin kota
kemudian mengadakan pertemuan pgda tanggal 24 Mei di dalam istana kaisar
yang dihadiri oleh kaisar sendiri, nampak sekali tanda-tanda keputusasaan di ufuk
peserta pertemuan untuk dapat menyelamatkan kota mereka tersebut. Sebagian
mereka malah kembali mengusulkan agar sang raja pergi menyelamatkan dirinya

sebelum Kota Konstantinopel jatuh, agar dia dapat menghimpun bantuan dan
pertolongan untuk menyelamatkannya atau mengembalikannya setelah jatuh.

“Lbid, him. 102.
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Akan tetapi sang kaisar kembali menolak usulan itu dan bersikeras untuk tetap
berada di dalam kota dan terus memimpin rakyatnya. Lalu dia pun keluar untuk
memantau kondisi benteng-benteng kota dan titik-titik pertahanannya.
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Sejumlah isu mulai menghantui kota dan melemahkan perlawanan
pasukan pertahanan. Di antara isu yang paling berpengaruh terhadap mereka
adalah apa yang terjadi pada tanggal 16 Jumadil Ula, bertepatan dengan 25 Mei,
dimana penduduk Kota Konstantinopel membawa patung Bunda Maryam yang
Suci me nurut klaim mereka. Mereka mulai berkeliling di seluruh pelosok kota
dengan membawa patung tersebut sembari memohon kepadanya dan bersimpuh di
hadapan "Bunda yang suci" agar menolong mereka melawan musuh-musuh
mereka. Tiba-tiba patung yang ada di tangan mereka itu terjatuh dan hancur!
Kejadian itu mereka anggap sebagai pertanda buruk dan bahaya yang akan
mengintai. Penduduk kota terpengaruh oleh kejadian itu, khususnya pasukan yang
mempertahankan kota. Lalu pada hari berikutnya, tanggal 26 Mei terjadi hujan
lebat yang disertai beberapa kali petir dan halilintar, dan salah satu dari petir itu
mengenai gereja "Hagia Sophia". Kejadian ini membuat Kardinal di gereja ini
merasakan sesuatu yang buruk akan terjadi. Lalu dia pergi menghadap sang kaisar
dan menginformasikan kepadanya bahwa Allah telah meninggalkan mereka, dan
kota akan jatuh ke tangan para Mujahidin Daulah Utsmaniyah. Sang kaisar
terpengaruh juga dengan informasi ini hingga membuatnya tak Sadarkan diri jatuh
pingsan .
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Sementara itu senjata meriam pasukan Daulah Utsmaniyah tidak henti-
hentinya membombardir benteng-benteng kota dan titik-titik pertahanannya.
Akhimya, sebagian besar dari bangunan benteng-benteng dan mercusuar itu
runtuh, sehingga parit-parit penuh dengan puing-puing yang dibiarkan oleh
pasukan pertahanan kota karena sudah tidak mampu lagi untuk
menyingkirkannya. Potensi menerobos masuk Kota Konstantinopel sewaktu-
waktu sangat memungkirkan. Hanya saja pilihan di titik mana akan dilakukan
masih belum ditentukan.
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Kedelapan: Usaha Perundingan Damai Terakhir Antara Muhammad al-
Fatih Dengan Constantine

Muhammad al-Fatih yakin bahwa Kota Konstantinopel sebentar lagi akan
jatuh. Kendati demikian, dia berupaya untuk bisa memasukinya secara damai.
Maka dia menulis surat kepada kaisar yang isinya memintanya untuk
menyerahkan kota tanpa pertumpahan darah dan menawarkan kepadanya jaminan
keamanan baginya untuk keluar bersama keluarganya, para pembantunya dan
setiap penduduk kota yang menginginkan hal itu ke mana saja yang mereka mau
dengan aman. Selain itu, penduduk kota juga mendapatkan jaminan berupa
dijaganya darah mereka, tidak mendapat gangguan apa pun dan dapat memilih
antara tinggal di kota tersebut atau meninggalkannya. Ketika surat itu sampai ke
tangan sang kaisar, dia mengumpulkan semua penasihatnya dan mengutarakan
kepada mereka hal tersebut. Sebagian mereka lebih cenderung untuk memilih
menyerah, sementara yang lainnya ada yang bersikeras untuk terus

* 1bid, him. 103-104.
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mempertahankan kota sampai mati. Sang kaisar sendiri lebih cenderung kepada
pendapat yang memilih untuk berperang sampai tetes darah penghabisan. Sang
kaisar membalas kepada utusan Muhammad al-Fatih dengan sepucuk surat yang
berisi bahwa dia berterimakasih kepada Allah karena Sang Sultan memilih jalan
damai, dan kesediaannya untuk membayar upeti kepadanya, namun terkait Kota
Konstantinopel, maka dia bersumpah akan membelanya hingga akhir nafas dalam
hidupnya. Baginya hanya ada pilihan bertahan dengan singgasananya atau dia
terkubur di bawah puing-puing tembok-temboknya. Ketika surat balasannya itu
sampai ke tangan Al-Fatih, dia berkata, "Baiklah kalau begitu. Sebentar lagi aku
akan memiliki singgasana di Konstantinopel atau (kalau tidak) akan punya
kuburan di sana.
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Setelah kehilangan rasa optimis atas penyerahan Kota Konstantinopel
secara damai, Sultan kembali meningkatkan intensitas serangan, khususnya
pembombardiran dengan senjata berat ke kota, hingga senjata meriam raksasa
milik Sultan pun meledak karena sering dipergunakan, bahkan menewaskan orang
yang mengoperasikannya, termasuk insinyur dari Hongaria, Urban yang telah
menangani pengawasan terhadap perancangan seniata tersebut. Kendati demikian,
Sultan telah memberikan pengarahan agar dilakukan proses pendinginan terhadap
senjata tersebut dengan minyak Zaitun. Rupanya, para teknisi berhasil
melakukannya dan senjata-senjata itu pun melanjutkan kembali penggempuran

terhadap kota untuk kesekian kalinya. Bahkan satu di antara senjata itu jatuh ke
pusat kota, di samping mengenai tembok-tembok dan benteng-benteng.
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Kesembilan: Sultan Muhammad al-Fatih Mengadakan Pertemuan Dengan
Majelis Syura (Para Penasihat)

Sultan Muhammad al-Fatih mengadakan pertemuan yang mengumpulkan
seluruh penasihat dan panglimanya, plus para tokoh sepuh dan ulama. Al-Fatih
meminta kepada para peserta pertemuan untuk menyampaikan pendapatnya secara
terus terang tanpa ragu. Maka sebagian mengusulkan agar menarik pasukan. Di
antara para pengusulnya adalah menteri Khalil Pasha. Dia mengusulkan agar
menarik diri dan tidak menumpahkan darah, serta mengingatkan akan kemarahan
bangsa Eropa Nasrani seandainya orang-orang Islam menguasai Kota
Konstantinopel, dan alasan-alasan lain yang dilontarkannya ke forum. Dia ini di
tuduh telah bersekongkol dengan orang-orang Bizantium dan berusaha untuk
menghinakan diri kepada mereka. Sementara sebagian peserta memberikan
dukungan kepada Sultan agar melanjutkan serangan terhadap kota tersebut hingga
berhasil menaklukkannya dan mengecilkan kekuatan bangsa Eropa. Mereka juga
memberikan sinyal kepada Sultan tentang semangat juang para prajurit untuk
melanjutkan penaklukan. Selain itu, mereka mengingatkan bahwa penarikan
pasukan dapat meruntuhkan semangat jihad para prajurit tersebut. Di antara
mereka yang mengusulkan itu ada salah seorang komandan pemberani yang
dikenal dengan Zognosh Pasha, berasal dari etnis Albania. Dia sebelumnya
beragama Nasrani, kemudian memeluk Islam. Dia mengecilkan soal pasukan
Eropa yang melawan Sultan.
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Buku-buku sejarah menyebutkan sikap Zognosh Pasha, "Begitu Sultan al-
Fatih meminta pendapatnya, dia langsung melompat dengan menjatuhkan
pinggulnya sambil berteriak dalam bahasa Turki dengan dialek suku Arnauth
memperlihatkan mimik buruk rupa, "Sama sekali tidak mungkin, wahai Sultan!
Saya sama sekali tidak menerima pendapat Khalil Pasha. Kita datang ke sini
hanya untuk mati atau kembali!" Kata pembuka ini menimbulkan sentuhan
mendalam di hati para peserta yang hadir dan menyelimuti ruang majelis dengan
suasana hening sejenak. Kemudian Zognosh melanjutkan perkataannya,
"Sesungguhnya dengan perkataannya itu, Khalil Pasha ingin memadamkan api
kefanatikan dan membunuh keberanian kalian, tetapi itu semua hanya akan
mengalami kegagalan dan kerugian. Pasukan Alexander The Great yang
berangkat dari Yunani, lalu menerobos masuk ke India, lalu menguasai separuh
Asia yang begitu besar dan luas, tidaklah lebih besar dari pasukan kita. Jika
pasukan itu mampu menguasai tanah-tanah yang begitu besar dan luas, bukankah
pasukan kita mampu melangkahi onggokan batu-batu yang bertumpuk ini? Khalil
Pasha telah menyatakan bahwa negara-negara Barat akan menyerang kita dan
membalas dendam, tetapi negara-negara Barat yang mana? Apakah negara-negara
Latin yang disibukkan oleh perselisihan dan persaingan antar sesama mereka?
Apakah negara di laut tengah yang hanya bisa melakukan aksi merampas dan
pencurian? Seandainya negara-negara itu ingin membantu Bizantium, niscaya
sudah mereka lakukan dengan mengirim prajurit dan kapal ke sana! Anggap saja,
setelah kita berhasil menaklukkan Kota Konstantinopel, bangsa Barat serempak
memerangi kita, apakah kita akan berpangku tangan tanpa melakukan
perlawanan? Bukankah kita memiliki pasukan yang membela harga diri dan
kehormatan kita?
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Wahai Sultan yang mulia! Sungguh Anda sudah menanyakan kepada saya
tentang pendapat saya, maka akan saya nyatakan secara terang-terangan, bahwa
hati kita semua wajib seperti batu karang. Anda wajib melanjutkan perang ini
tanpa menampakkan sedikit pun kelemahan atau kekurangan. Kita sudah memulai
suatu urusan, maka kita wajib menuntaskannya. Kita wajib menambah daya
serangan kita menjadi lebih dahsyat lagi, menaklukkan titik-titik lemah musuh
yang baru dan melawan mereka dengan keberanian. Aku tidak mengenal solusi
lain selain ini! Dan aku tidak mampu mengatakan sesuatu selain ini!"
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Mendengar perkataan itu, tampak keceriaan menyambangi wajah al-Fatih
dan hatinya pun menjadi lega. Dia menoleh ke arah sang komandan, Tarkhan
untuk menanyakan pendapatnya. Maka dia pun langsung menjawab,
"Sesungguhnya apa yang di. katakan Zognosh Pasha benar! Saya sependapat
dengannya wa. hai Sultanku!" Kemudian Sultan bertanya kepada Syaikh Aq
Syamsuddin dan Maula al-Kurani tentang pendapat mereka berdua. Al-Fatih
sangat percaya kepada mereka berdua secara penuh. Keduanya memberikan
jawaban yang sama seperti pendapat Zognosh Pasha. Mereka berdua berkata,
"Perang wajib dilanjutkan dan dengan tujuan yang kokoh, kita akan mendapat
pertolongan Allah dan meraih kemenangan.

et sloy s U ULl gnly ool ot (3 pladly Bkl Sy
50 . . ¢ . “ . .1
(o oo 3 ol (0 OB ot Jadll n ans Sl dg Ml adly

Fanatisme dan semangat menghinggapi seluruh peserta yang hadir. Sultan
al-Fatih amat bersuka cita dan berharap mendapatkan kabar gembira berkat doa
kedua Syaikh tersebut atas kemenangan yang akan diraih. Dia terharu dan tak
dapat menahan dirinya untuk mengatakan, "Siapa di antara nenek moyangku dulu
yang memiliki kekuatan seperti diriku saat ini?"

8 1bid, him. 105.
9 1bid, him. 105-106.
*% |bid, him. 106.
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Para ulama mendukung pendapat agar melanjutkan jihad. Sultan pun
bergembira atas hal itu dengan menyampaikan pendapat dan keinginannya untuk
melanjutkan serangan hingga berhasil menaklukkan Kota Konstantinopel.
Pertemuan itu berakhir dengan sejumlah instruksi dari Sultan bahwa serangan
umum dan instruksi untuk menerobos masuk Kota Konstantinopel segera akan

dikeluarkan. Perintah akan disampaikan begitu ada kesempatan yang tepat, dan
para prajurit agar bersiap siaga untuk itu.
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Kesepuluh: Muhammad al-Fatih Menyampaikan Instruksinya dan
Memonitor Sendiri Pasukannya

Pada hari Ahad, 18 Jumadil Ula, bertepatan dengan 27 Mei, Sultan
Muhammad al-Fatih mengarahkan para prajurit agar khusyu', menyucikan jiwa,
bertagarrub kepada Allah dengan shalat, melakukan segala bentuk ketaatan,
merendahkan diri dan berdoa kepadaNya, semoga Allah memudahkan aksi
penaklukan. Perintah ini tersebar di tengah seluruh kaum Muslimin. Pada hari itu,
al-Fatih memantau sendiri tembok-tembok Kota Konstantinopel, mengetahui
kondisi terakhirnya dan sampai di mana perkembangan terbarunya, serta kondisi
pasukan yang mempertahankan kota tersebut di titik-titik yang berbeda. Dia telah
menentukan lokasi-lokasi tertentu yang menjadi pusat penggempuran oleh
pasukan Daulah Utsmaniyah. Dia memantau kondisi mereka di sana dan
mengajak mereka untuk bersungguh-sungguh dan berkorban dalam memerangi
musuh. Selain itu, dia juga mengirim surat kepada keluarga besar Galata, yang
memilih bersikap netral, guna menegaskan kepada mereka agar tidak ikut campur
dalam peristiwa yang akan terjadi. Dia menjamin akan tetap setia dengan
perjanjian yang dibuatnya dengan mereka dan memberi ganti terhadap setiap
kerugian yang mereka derita akibat peristiwa tersebut. Pada sore hari yang sama,
pasukan Daulah Utsmaniyah menyalakan api yang besar di sekitar kamp mereka.
Suara-suara dan pekikan tahlil dan takbir terdengar lantang, sehingga membuat
pasukan Romawi mengira bahwa kebakaran telah terjadi di kamp pasukan musuh
mereka. Ternyata mereka mendapati pasukan Daulah Utsmaniyah tengah
merayakan kemenangan terlebih dulu. Aktivitas ini membuat hati mereka dicekam
rasa takut. Pada hari berikutnya (28 Mei), persiapan pasukan Daulah Utsmaniyah
telah rnencapai puncaknya dan senjata-senjata meriam mulai membombardir
orang-orang Bizantium dengan peluru api, bahkan Sultan Sendiri berkeliling
memantau lokasi-lokasi militer yang berbeda sambil memberikan arahan,
mengingatkan mereka akan pentingnya keikhlasan, berdoa, berkorban, dan jihad.

it o8l b LTy (ladly Beodl b BTy wglas sdir e mat e LS il OUS,

Sl Aty (Jlas B e LA Olgtlly B Aty laall sl Ol Ankibud)

Ol &y eas st JgY 05y (pelilly sled) glde Sl Ul gl auall oda
.53:\&,,53\ olelliyly 3o shdl dndodaudll o s

Setiap kali al-Fatih melintas di tengah sejumlah pasukannya. dia berbicara
di hadapan mereka dan membangkitkan fanatismg dan semangat mereka. Dia
menerangkan kepada mereka bahwa melalui penaklukan Kota Konstantinopel,
mereka akan mendapatkan kehormatan besar dan kejayaan abadi, serta pahala
yang besar dari Allah. Dia juga menjelaskan bahwa desas-desus tentang Kota
Konstantinopel yang sekian lama seolah membantu mereka terhadap musuh-
musuh dan orang-orang yang melakukan persekongkolan terhadapnya kali ini

>3 Ibid, him. 107.
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akan lenyap. Prajurit pertama yang menancapkan panji Islam di atas tembok-
tembok Kota Konstantinopel akan mendapatkan jatah paling besar dan kavling
tanah yang luas nantinya.
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Para ulama dan para syaikh berkeliling di tengah para prajurit dan
memperdengarkan ayat-ayat Jihad, perang dan Surat al-Anfal kepada para
mujahidin. Demikian juga mengingatkan mereka tentang keutamaan mati syahid
di jalan Allah dan para syuhada terdahulu di sekitar Konstantinopel, terutama
sahabat Nabi Abu Ayyub al-Anshari. Para ulama tersebut berkata kepada mereka,
"Sayyidina Muhammad ketika berhijrah ke Madinah, telah singgah di rumah Abu
Ayyub al-Anshari, lalu Abu Ayyub sengaja menuju ke tempat ini dan singgah di

sini!" Perkataan ini membakar semangat para prajurit dan membangkitkan
semangat dan fanatisme yang berapi-api di jiwa mereka.
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Setelah kembali ke markasnya dan memanggil para panglima pasukan
untuk menghadapnya, al-Fatih mengeluarkan instruksiinstruksi terakhir kepada
mereka, kemudian menyampaikan ceramah berikut ini, "lika Kkita berhasil
menaklukkan Kota Konstantinopel, maka salah satu hadits dari hadits-hadits
Rasulullah dan salah satu mukjizat dari mukjizat-mukjizat beliau telah terealisasi
melalui tangan kita. Kita akan menjadi bagian dari pujian dan penghargaan yang
terkandung dalam hadits ini. Maka sampaikanlah kepada putra-putra kita, para
prajurit, satu persatu, bahwa kemenangan besar yang akan kita gapai akan
menambah nilai dan kehormatan Islam. Setiap prajurit wajib benar-benar
menjadikan ajaran syariat kita yang indah sebagai sorotan kedua matanya. Jangan
sampai ada salah seorang dari mereka menjauhkan ajaran-ajaran ini. Tapi silakan
mereka menjauhi gereja-gereja dan biara-biara dengan tidak merusaknya, serta
membiarkan para pendeta dan kaum lemah yang tidak ikut berperang.” Pada saat
yang sama, kaisar Bizantium juga mengumpulkan orang-orang di kota untuk
mengadakan permohonan umum dengan mengajak semua orang; kaum lelaki,
kaum wanita dan anak-anak untuk berdoa, merendahkan diri dan menangis di
gereja-gereja sebagaimana ritual orang-orang Nasrani. Mereka berharap kiranya
permohonan mereka tersebut dikabulkan sehingga Kota Konstantinopel selamat
dari blokade ini. Sang kaisar berpidato di hadapan mereka dengan pidato yang
sangat menyentuh, yang merupakan pidato terakhir yang disampaikannya. Kaisar
menekankan kepada mereka akan pentingnya mempertahankan kota ini sampai
mati dan mati-matian membela agama Nasrani di hadapan kaum Muslimin Daulah
Utsmaniyah. Menurut para sejarawan, itu adalah pidato yang sangat memukau
yang mampu membuat semua orang yang hadir menangis. Selain itu, sang raja
juga mengadakan ritual terakhir bersama kaum Nasrani di gereja Hagia Sophia,
gereja tersuci bagi mereka? Setelah itu, sang raja pergi menuju istananya untuk
melakukan kunjungan terakhir. Dia berpamitan dengan orang-orang yang ada di
dalamnya dan menyalami mereka. Itu merupakan pemandangan yang amat
menyentuh. Para sejarawan Nasrani menulis tentang pemandangan ini, "Orang-
orang yang hadir ketika itu berkata, 'Seandainya ada orang yang hatinya terbuat
dari kayu atau batu karang, pasti kedua matanya akan berlinang karena
pemandangan itu.”
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Constantine pergi menuju ke sebuah gambar, mereka mengklaim itu
adalah gambar al-Masih yang tergantung di salah satu kamar, lalu dia rukuk di
bawahnya dan menggumamkan sejumlah doa. Kemudian dia bangkit, lalu
memakai tameng pelindung kepala dan Kkeluar dari istana Kketika sudah
pertengahan malam bersama teman sekaligus pendamping dan orang
kepercayaannya, yaitu sejarawan Frantzats. Setelah itu, keduanya melakukan
patroli untuk mengontrol pasukan kaum Nasrani yang bertahan. Dia
memperhatikan gerak-gerik pasukan Daulah Utsmaniyah yang sangat aktif dan
bersiaga untuk melakukan serangan darat dan laut. Tak berapa lama menjelang
malam itu, dari langit turun gerimis tipis seakan memercikkan air ke bumi.
Sementara itu, Sultan al-Fatih juga keluar dari kemahnya dan menengadahkan
pandangannya ke langit, seraya berkata, "Allah telah menyampaikan kepada kita

rahmat dan inayahNya. Dia menurunkan hujan yang diberkahi ini pada waktunya.
Hujan ini akan menghilangkan debu dan memudahkan gerak-gerik kita."
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Kesebelas: Pertolongan Dari Allah dan Kemenangan yang Semakin Dekat

Ketika waktu sudah menunjukkan pukul satu dini hari, dari tanggal 20
Jumadil Ula 757 H / 29 Mei 1435 M, dimulailah serangan umum ke Kota
Konstantinopel setelah dikeluarkannya perintah kepada para mujahidin yang
bergemuruh dengan suara takbir dan bertolak menuju tembok-tembok. Orang-
orang Bizantium dicekam rasa takut yang luar biasa. Karena itu, mereka mulai
memukul lonceng-lonceng di berbagai gereja. Banyak orang-orang Nasrani
berlindung ke gereja-gereja tersebut. Serangan terakhir dilakukan serentak dari
darat dan laut sesuai rencana yang detil, yang telah dipersiapkan secara matang.
Para mujahidin benar-benar ingin meraih mati syahid. Karena itu, mereka maju ke
arah musuh dengan penuh keberanian dan pengorbanan serta tanpa rasa takut
mati. Banyak di antara para mujahidin itu meraih mati syahid. Serangan itu dibagi
ke banyak kawasan, tetapi lebih dipusatkan di kawasan lembah Lykus di bawah
komando Sultan Muhammad al-Fatih sendiri. Pleton-pleton pertama dari pasukan
Daulah Utsmaniyah menghujani tembok-tembok dan orang-orang Nasrani dengan
sejumlah mortir dan anak-anak panah, sebagai upaya melumpuhkan pasukan yang
bertahan di kota Konstantinopel. Kedua belah pihak sama-sama menunjukkan
keberanian mereka, sehingga tidak dapat dihindarkan jatuhnya korban dalam
jumlah yang sangat banyakl. Setelah pasukan serang yang pertama keletihan,
Sultan telah menyiapkan pasukan kedua dengan menarik pasukan pertama

" 1bid, him. 108-110.
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tersebut dan mengerahkan pasukan kedua. Sementara pasukan pertahanan Kota
Konstantinopel mengalami kewalahan. Akhimya, pasukan baru berhasil mencapai
tembok-tembok. Mereka menegakkan ratusan tangga ke atasnya sebagai upaya
keras untuk menerobos masuk, akan tetapi orang-orang Nasrani mampu
membalikkan tangga-tangga tersebut. Upaya mati-matian tersebut terus
berlangsung dari para penyerang sementara pasukan pertahanan Bizantium
mengerahkan segenap tenaga untuk menggagalkan upaya memanjat tersebut.
Setelah berlangsung dua jam dari upaya-upaya tersebut, al-Fatih mengeluarkan
instruksi kepada para prajurit agar mengambil sedikit Waktu istirahat setelah
mereka berhasil membuat pasukan pertahanan Bizantium kewalahan, namun di
waktu yang sama, al-Fatih mengeluarkan instruksi kepada pasukan serang ketiga
agar melakukan penyerangan terhadap tembok-tembok dari kawasan Yang sama.
Pasukan pertahanan terkejut dengan gelombang serangan baru tersebut karena
mengira bahwa kondisi sudah sementara mereka benar-benar telah kepayahan. Ini
berbeda dengan kondisi pasukan serang tersebut yang mendapatkan suntikan
darah baru yang telah dipersiapkan dan mengambil waktu istirahat yang cukup
serta memiliki keinginan yang sangat besar untuk mengambil bagian dalam
peperangan itu. Peperangan juga berlangsung dengan sangat dahsyat di kawasan
laut. Hal ini menyebabkan terpecahnya konsentrasi pasukan pertahanan Kota
Konstantinopel dan menyibukkan mereka di banyak front dalam waktu
bersamaan. Seiring dengan munculnya sinar pagi, pasukan Daulah Utsmaniyah
yang menyerang mereka mampu menentukan lokasi-lokasi musuh dengan sangat
detil. Mereka mulai melipatgandakan upaya keras mereka untuk melancarkan
serangan. Kaum Muslimin berada dalam kondisi mental dan spirit yang tinggi
serta antusiasme menggebu-gebu untuk menyukseskan serangan tersebut. Kendati
demikian, Sultan Muhammad justru mengeluarkan instruksi kepada para
prajuritnya agar menarik diri sehingga dapat memberikan kesempatan kepada
pasukan yang mempertahankan kota untuk membenahi kembali urusan mereka.
Sebab, tembok-tembok berikut pasukan pertahanan Kota Konstantinopel itu telah
digempur habis-habisan dengan senjata mortir dan meriam sehingga membuat
mereka keletihan setelah sepanjang malam tidak dapat memejamkan mata.
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Setelah aksi penyerangan dengan senjata-senjata mortir reda, pasukan baru
yang terdiri atas para pemberani dari pasukan Inkisyariyah pun bergerak maju.
Pasukan ini dipimpin langsung oleh Sultan. Pergerakan mereka dilindungi oleh
lesatan anak-anak panah pasukan penyerang Daulah Utsmaniyah yang tiada
hentinya berupaya menahan pasukan pertahanan kota. Pasukan Inkisyariyah ini
menunjukkan keberanian luar biasa yang sangat jarang terlihat dalam aksi
penyerangan. Tiga orang dari mereka mampu memanjat tembok di tengah
keterkejutan musuh. Sekalipun sejumlah personil dari mereka gugur sebagai
syahid, termasuk komandan mereka, namun mereka akhirnya mampu membuka
jalan masuk menuju Kota Konstantinopel di dekat Topkopi menancapkan
bendera-bendera Daulah Utsmaniyah di sana. Hal itu menambah semangat
pasukan lainnya untuk melakukan penyerbuan, sebagaimana mereka sudah
berhasil memporak-porandakan kekuatan musuh. Dalam pada itu, komandan
pasukan pertahanan Kota Konstantinopel, Justinian menderita luka cukup parah,
sehingga menyebabkannya ditarik dari medan pertempuran. Kondisi ini
mempengaruhi mental pasukan pertahanan yang lainnya. Raja Constantine
mengambil alih pimpinan pasukan pertahanan dari Justinian yang temyata
berhasil melarikan diri dari medan pertempuran dengan menumpang salah satu
kapal. Sang Raja berupaya sekuat tenaga untuk memantapkan hati pasukan
pertahanan yang sudah mulai dihinggapi keputusasaan karena menganggap tidak
ada gunanya lagi melakukan perlawanan. Di waktu yang sama, serangan yang
dipimpin Sultan sendiri telah mencapai puncaknya. Dia berusaha memanfaatkan
keadaan mentalitas dan spirit juang pasukan pertahanan Kota Konstantiriopel
yang semakin melemah.
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Pasukan Daulah Utsmaniyah terus melancarkan serangan di titik lain dari
Kota Konstantinopel, hingga akhjrnya berhasil menerobos masuk ke tembok-
tembok dan menguasai sebagian mercusuar, serta mengalahkan pasukan
pertahanan di pintu Edirne. Bendera-bendera pasukan Daulah Utsmaniyah

*% Ibid, him. 110.
>? Ibid, him. 110.
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melambai-lambai di atasnya dan para prajurit berdatangan dalam jumlah besar
menuju kota dari arah kawasan itu. Ketika Constantine melihat bendera-bendera
Daulah Utsmaniyah telah melambai-lambai di atas mercusuar-mercusuar bagian
utara kota, dia semakin yakin bahwa sudah tidak ada gunanya lagi untuk bertahan.
Lalu dia mencopot baju perangnya agar tidak diketahui orang, lalu turun dari
kudanya dan terus berperang hingga terbunuh di medan perang.
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Berita terbunuhnya sang kaisar menyebar di tengah pasukan, sehingga
menambah semangat pasukan Mujahidin Daulah Utsmaniyah. Sebaliknya,
informasi itu langsung merontokkan semangat tempur orang-orang Nasrani yang
bertahan. Tak berapa lama, pasukan Daulah Utsmaniyah berhasil memasuki Kota
Konstantinopel dari berbagai kawasan, sementara pasukan pertahanan pun
melarikan diri setelah terputusnya garis komando mereka. Demikianlah, akhirnya
kaum Muslimin berhasil menguasai Kota Konstantinopel. Al-Fatih bersama
prajuritnya pada detik-detik itu, juga diliputi suasana gembira atas kemenangan
itu dan menikmati indahnya meraih kemenangan atas musuh, sementara dia masih
berada di atas punggung kudanya. Para komandannya kemudian mengucapkan
selamat kepadanya, lalu dia berkata, "Segala puji bagi Allah. Semoga Allah
merahmati para prajurit yang mati syahid, memberikan kehormatan dan kejayaan

kepada para mujahidin, serta menganugerahkan kebanggaan dan rasa syukur
kepada rakyatku.
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Di sana terdapat sebagian posisi pertahanan yang menyebabkan gugurnya
sejumlah  mujahidin  sebagai syahid. Sebagian besar penduduk Kota
Konstantinopel melarikan diri ke gereja-gereja. Sebelum datangnya terik matahari
pada hari itu, Selasa 20 Jumadil Ula 857/29 Mei 1453, Sultan al-Fatih sudah
berada di tengah kota, dia disambut oleh para prajurit dan komandannya sambil
memekikkan, "Masya Allah!" Lalu dia menoleh ke arah mereka sambil berkata,
"Kalian telah menjadi para penakluk Kota Konstantinopel sebagaimana yang telah
dikabarkan oleh Rasulullah." Dia mengucapkan selamat kepada mereka, melarang
mereka melakukan pembunuhan dan memerintahkan mereka agar bersikap lemah
lembut dan berbuat baik kepada penduduk. Kemudian dia turun dari kudanya dan
bersujud kepada Allah di atas tanah sebagai ungkapan rasa syukur, pujian dan
tawadhu kepada Allah Swt.

C. Analisis Strategi Politik Muhammad al-Fatih dalam Penaklukan
Konstantinopel dalam Kitab Fatih al-Qasthanthiniyah As-Sulthan
Muhammad Al-Fatih

Dalam usaha yang ingin dicapai, pasti harus mempunyai usaha dan
kerja keras serta tekad yang kuat. Begitu juga al-Fatih, menurut peneliti dalam
menggapai  usahanya menaklukan  Konstantinopel, al-Fatih  beliau
merancangkan strategi yang sangat apik. Hal ini dikarenakan ia ingin
merealisasikan hadits nabi Muhammad Saw, yang mana usaha awal beliau
adalah memberikan misi kepada para bawahannya agar dapat merealisasikan
hadits tersebut, dengan menanamkan spirit juhad pada diri mereka bahwa
merekalah pasukan yang dimaksud oleh hadits itu.

Dengan bekal yang mumpuni serta menguasai medan perang,
menghantarkan al-Fatih ke dalam niat yang besar itu. Perlu diketahui, sebelum
al-Fatih berkuasa, sudah ada khalifah kaum Muslimin dan para komandan

mereka untuk berlomba-lomba untuk menaklukan kota tersebut dalam rentang



waktu berbeda-beda. Namun usahanya gagal dikarenakan Konstantinopel
memiliki sisi militer yang sangat kuat.

Al-Fatih tidak mau usahanya gagal seperti para khalifah terdahulu. Oleh
karena itu, al-Fatih mengevaluasi Konstantinopel dari seluk beluk dengan
mengetahui berbagai fakta yang ada di Konstantinopel serta menggabungkan
berbagai macam elemen seperti kekuatan dan kelemahan. Adapun kelemahan
dari Konstantinopel adalah terjadinya permusuhan sengit antara kedua gereja
Ortodoks, yang memuncak ketika Paus berniat ingin menggabungkan kedua
gereja tersebut, sehingga mendorong mereka untuk melakukan gerakan
perlawanan terhadap langkah bersama antara raja dan gereja Katolik tersebut.
Adapun kekuatan yang dimiliki Konstantinopel adalah memiliki segi militer
yang sangat sulit ditandingi serta mempunyai benteng yang kokoh. Oleh karena
itu, al-Fatih merampung hasil dari evaluasinya dengan menyiapkan persiapan
untuk menaklukan Konstantinopel, dengan menyiapkan berita tentang
Konstantinopel dan menyiapkan peta-peta sesuai blokadenya. Serta ia juga
langsung turun untuk melihat seberapa jauh dan kokoh tembok-tembok yang
dimiliki Konstantinopel. Menurut peneliti, hal ini bertujuan untuk mengetahui
situasi dan kondisi agar nantinya tidak terjadi kesimpangan dalam menyusun
strategi.

Apabila nantinya Konstantinopel jatuh ditangan Daulah Utsmaniyah,
maka akan membawa feedback yang sangat luar biasa. Mengingat.
Konstantinopel ini adalah kota yang sangat penting di dunia, sampai-sampai

Rasulullah pernah bersabda tentang kota tersebut. Hal ini menjadi sebuah
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kebanggan serta prestasi apabila Daulah Utsmaniyah mampu menguasai tempat
tersebut.

Jika sudah mempunyai misi dan evaluasi, maka selanjutnya menyusun
strategi, hal ini sangat dipenting dalam melaksanakan medan perang. Terlihat
al-Fatih menyiapkan persiapan awalnya untuk mengumpulkan persenjataan hal
ini merupakan langkah awal dalam melakukan peperangan, Yang mana al-Fatih
mendatangkan seorang insinyur yang bernama Urban. Urban ini adalah seorang
insinyur yang bekerja di Konstantinopel, namun beliau berhenti bekerja, karena
pihak Konstantinopel tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itulah
Urban ingin bekerjasama pada al-Fatih untuk membuat meriam. Disebutkan
bahwa meriam ini beratnya mencapai ratusan ton dan memerlukan ratusan
peletup api yang kuat untuk membakarnya. Peneliti berpendapat bahwa senjata
ini merupakan senjata utama dalam menaklukan Konstantinopel. Terlihat al-
Fatih memantau proses pembuatan meriam ini serta melakukan uji coba.

Tidak puas sampai disitu, Al-Fatih ini tampaknya ingin menyerang dari
laut pula. Terlihat al-Fatih membuat empat ratus lebih kapal yang berbeda-
beda, Terlihat juga nampaknya al-Fatih mengadakan perjanjian dengan wilayah
tetangga agar berkonsentrasi pada satu musuh saja. Akan tetapi perjanjian
tersebut tidak dapat bertahan lama, dikarenakan natisme akidah antara sesama
kaum Nasrani.

Akibat dari ingkarnya perjanjian itu, serta al-Fatih mempunyai i’tikad
yang sangat kuat menghantarkan al-Fatih dalam aksi penyerangan, dengan

semangat jihad di jalan Allah aksi penyerangan pun dimulai dengan
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membagikan posisi dalam tiga bagian utama, serta mencapkan pasukan
tambahan dibelakang pasukan utama dan mencapkan senjata meriam raksasa di
depan pintu Topkapi. Topkapi adalah pintu depan dari Konstantinopel. Al-
Fatih juga meletakkan jumlah regu untuk memantau berbagai posisi yang tinggi
dan dekat dari kota. Bersamaan dengan itu juga, nampaknya kapal-kapal
pasukan dari Daulah Utsmaniyah sudah menyebar di perairan di sekitar kota,
namun keberadaan rantai raksasa milik Konstantinopel menghalangi kapal-
kapal Daulah Utsmaniyah. Namun akhirnya, pasukan Daulah Utsmaniyah
berhasil memegang kendali.

Sebagai umat Muslim yang cintai damai al-Fatih mengadakan
perundingan damai antara Konstantinopel dengan memberikan sepucuk surat
ke raja Konstantinopel yang berisikan perundingan damai antara Daulah
Utsmaniyah.  Namun  penguasa Konstantinopel  bersikeras  untuk
mempertahankan tanah miliknya. Akhirnya perangpun berlanjut dengan
memblokade yang dilakukan Daulah Utsmaniyah , namun hal itu belum
lengkap, sebab di selat masih ada pasukan Bizantium. Kendati demikian,
serangan pasukan Daulah Utsmaniyah masih terus berlangsung tanpa henti.
Senjata meriam lainnya berhasil mehancurkan celah tembok-tembok Bizantium
di dekat lembah Lykus, sebelah barat tembok tersebut. Di hari yang sama,
sebagian kapal milik Dulah Utsmaniyah berupaya menerobos masuk dengan
menabrak rantai raksasa yang menahannya, serta penyerangan dari pihak
musuh dari laut, sehingga pasukan laut Daulah Utsamaniyah merasa kewalahan

dan terpaksa pulang dengan rasa kecewa
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Perjuangan untuk menaklukan Konstantinopel tidak semulus strategi
yang dirancang, peneliti melihat kebijakan yang dilakukan Balata lhsanoglu
(komandan laut) yang berusaha menorobos paksa dengan menabrakkan kapal
ke rantai raksasa sehingga menimbulkan kerusakan pada sebagian kapal milik
umat Islam. Akhirnya al-Fatih mencopot komandan laut dengan menggantikan
komandan laut yang baru bernama Hamzah Pasya. Di waktu yang sama, al-
Fatih terus berpikir bagaimana cara membawa masuk kapal-kapal Daulah
Utsmaniyah ke “Tanduk Emas”, khususnya mengingat kondisi pertahanan di
tembok-tembok dari arah “Tanduk Emas” sudah melemah. Kemudian timbul
lah dengan memindahkan kapal-kapal milik Daulah Utsmaniyah dari tempat
berlabuhnya di Besiktas ke “Tanduk Emas” dengan cara menariknya melalui
jalur darat yang terletak antara dua dermaga sehingga menajuh dari
perkampungan Galata dan kapal-kapal tersebut terhindar dari pantuan orang-
orang yang ada di sebelah selatan. Adapun jafrak antara dermaga sekitar 3 mil,
sementara tanahnya tidaklah terbentang dan datar, melainkan bergelombang.
Akhirnya al-Fatih mengumpulkan seluruh jenderal perangnya dan memaparkan
ide tersebut dengan menentukan strategi perang lanjutan.

Rencana tersebut direalisaskan dengan memerintahkan agar tanah
didatarkan dan diratakan dalam beberapa jam ke depan, dengan membawa
beberapa keeping kayu yang dicat dengan minyak dan lemak. Kemudian bahan
tersebut diletakkan di jalan yang sudah datar dengan cara yang dapat
memudahkan kapal-kapal menggelinding dan ditarik. Di antara bagian tersulit

dari proyek ini adalah memindahkan kapal-kapal ke atas bukit yang tinggi
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sejauh 3 mil. Peneliti merasa takjub apa yang dilakukan oleh mereka, karena
secara akal mustahil membawa kapal melalui darat, apalagi melewati lembah
gunung yang tinggi. Namun fakta di lapangan berkata lain, Daulah Utsmaniyah
mampu membawa kapal tersebut dengan cara yang ia lakukan. Hal itu menjadi
sebuah kebanggan tersendiri bagi umat Islam, karena pernah ada umat Islam
yang mampu membawa kapal dari darat.

Ketika sudah sampai di titik lemah pertahanan kota, Daulah
Utsmaniyah berupaya memanjat benteng tersebut. Di samping itu musuh
disibukkan oleh pekerjaan membangun dan merenovasi ulang benteng-benteng
yang telah hancur. Selain itu, Daulah Utsamaniyah juga meletakkan jumlah
meriam khusus di atas dataran tinggi yang berdampingan dengan daerah
Bosphorus dan “Tanduk Emas”. Misinya adalah menghancurkan kapal-kapal
Bizantium dan kapal-kapal yang bekerjasama dengannya di “Tanduk Emas”.
Hal itu menyebabkan kelumpuhan total.

Strategi selanjutnya adalah melipatgandakan serangan terhadap tembk-
tembok dengan terfokus dan intensitas yang tinggi sebagai bagian dari rencana
yang telah disiapkan. Al-Fatih pun mulai menancapkan senjata berat di atas
dataran-dataran tinggi yang terletak di belakang Gelata. Senjata berat ini mulai
menembakkan peluru secara intensif di pelabuhan. Salah satu peluru itu
mengenai sebuah kapal dagang dan menenggelamkannya. Al-Fatih mengulangi
serangan tersebut dari siang hingga malam dengan tujuan menguras fisik
pasukan yang bertahan dan tidak memberikan kesempatan kepada mereka

untuk mencicipi rasa tenang sedikitpun.

71



Tidak hanya disitu, al-Fatih memerintahkan kepada prajuritnya untuk
menggali trowongan di bawah Konstantinopel. Namun strategi tesebut gagal,
karena pasukan musuh sudah mengetahuinya. Akhirnya pasukan musuh
menghujani pasukan Daulah Utsmaniah yang ada di bawah tanah tersebut
dengan api, minyak dan zat-zat yang mudah terbakar. Akibatnya, banyak di
antara pasukan Daulah Utsmaniyah mengalami sesak nafas dan sebagiannya
lagi terbakar. Akhirnya mereka mengambil langkah mundur dan kembali ke
markas semula.

Disamping itu, al-Fatih terus melontarkan meriamnya dengan
berkeyakinan bahwa Konstantinopel ini sebentar lagi akan jatuh, Nampaknya
al-Fatih berupaya untuk bisa memasukinya dengan cara yang damai. Maka dia
menulis sepucuk surat yang isinya meminta untuk menyerahkan kota tanpa
harus petumpahan darah dan menawarkan kepadanya jaminan keamanan
baginya untuk keluar bersama keluarganya, para bawahannya serta setiap
penduduk kota yang menginginkan hal itu. Namun surat itu dibalas dengan
tidak ingin menyerahkan Konstantinopel begitu saja.

Pada sore hari tanggal 28 Mei, persiapan pasukan Daulah Utsmaniyah
telah mencapai puncaknya dan sejata-senjata meriam mulai membombardir
para musuh dengan peluru api, bahkan al-Fatih berkeliling memantau lokasi-
lokasi militer yang berbeda sambil memberikan arahan, mengingat akan
pentingnya jihad, berkorban, doa dan ke ikhlasan. Setiap al-Fatih melintas di
tengah pasukannya, dia mengingatkan hal itu dan membangitkan fanatisme dan

semangat mereka berjuang di jalan Allah. Pada tanggal 20 Jumadil Ula 757 H /
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29 Mei 1435 M berkat strategi mereka lakukan, serta semangat jihad oleh para

pasukan, menghantarkan ke pintu gerbang kemenangan.

D.Jenis Strategi Politik Muhammad al-Fatih dalam Penaklukan
Konstantinopel Analisis Kitab Fatih al-Qasthanthiniyah As-Sulthan
Muhammad Al-Fatih

Jenis strategi Muhammad al-Fatih adalah strategi Defect. Strategi
defect adalah strategi untuk menolak bekerjasama dengan lawan dalam setiap
langkah yang diambil dengan mengejar sasaran. Terihat ketika raja Bizantium
berusaha mati-matian untuk menyelamatkan serta melindungi kotanya dengan
segala taktik yang dia tawarkan. Dia mengajukan kerjasama kepada al-Fatih
dengan imbalan yang menggiurkan dengan tujuan untuk menggodanya agar
menarik pasukannya. Akan tetapi Muhammad al-Fatih menolak untuk
bekerjasama.

Hal ini juga terlihat jelas ketika raja Bizantium melakukan berbagai
cara untuk menghalangi al-Fatih dalam menaklukan Konstantinopel dengan
segala upaya yang ia lakukan. la berupaya untuk menyuap sebagian penasihat
Sultan, agar nantinya dapat mempengaruhi keputusan sultan. Akan tetapi sultan
sudah bertekad bulat untuk melaksanakan rencananya tersebut dan tidak ada
hal yang menghentikan tujuan tersebut. Hal ini bukan tanpa tujuan, al-Fatih
semata-mata ingin merealisasikan hadits Nabi Muhammad saw, bahwa ialah

yang dimaksudkan dalam hadits tersebut.
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